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ABSTRACT

This study aims to determine the significant differences in the learning outcomes
of students in science taught using the make a match learning model and those
taught using the numbered head together learning model of class IV SDN Centre
Mawang. This stud d Quasi Experimental, with the type of Pretest-Posttest
Nonequivalent Coniro
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didik yang signifikan diajar dengan menggunakan model pembelajaran make a
match dan yang diajar menggunakan model pembelajaran numbered head
together kelas IV SDN Centre Mawang. Penelitian ini menggunakan Quasi
Eksperimental, dengan jenis desain Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group
Design. Sampel penelitian berjumlah 56 peserta didik kelas V. Teknik
pengambilan sampling dengan teknik sampel acak beruntun (Multi-stage Random
Sampling). Teknik pengumpulan data menggunakan soal pilihan ganda. Teknik
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial.
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-test terdapat perbedaan hasil
belajar antara kelas yang diajar dengan menggunakan model Make A Match dan
yang diajar dengan menggunakan model Numbered Head Together.

Kata Kunci: Model Make A Match, Model Numbered Head Together, Hasil Belajar
IPAS
A.Pendahuluan

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan proses pembelajaran, upaya
untuk menciptakan kondisi belajar yang menumbuhkan minat dan bakat dalam diri

peserta didik secara optimal, sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat
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tercapai. Pendidikan di sekolah dapat diwujudkan melalui pembelajaran yang baik.
Proses pembelajaran yang baik memiliki komponen utama, di antaranya guru,
siswa dan model pembelajaran. Sebagai seorang guru model pembelajaran yang
digunakan harus sesuai, model pembelajaran yang sesuai dalam proses belajar
sangat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar dan pemahaman siswa.
Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan komponen utama yang
sangat penting untuk meningkatkan pendidikan (Nurhayati, 2016)

Pendidikan memiliki pengaruh yang dinamis terhadap kehidupan masa
depan siswa. Pendidikan mengembangkan berbagai potensinya secara optimal,

antara lain menge kan semaksimal mungkin potensi individu yang bersifat

fisik, emosional, bertahap-tahap
perkembangan dan ngan budaya di
mana dia tinggal. ajar bagi siswa
karena hasil belaja depan siswa.
Salah satu hal yang dalah pemilihan
media atau bah an ak memberikan
bahan ajar denga aaarlas g ada saat i AN*Utamining, 2017).

Guru memi dengan
bersedia membq AL ENm PENB ASeglatan
pembelajaran. Mata pelajaran lImu Pengetahuan Alam dan sosial (IPAS) termasuk
mata pelajaran yang cukup sulit dipahami. Hal ini bukan hanya karena kompleks,
tetapi juga karena banyak istilah ilmiah yang perlu pencermatan yang mendalam.
IPAS di sekolah dasar memiliki tujuan agar siswa memiliki keterampilan proses,
mempunyai minat mempelajari alam sekitar, bersikap ilmiah, mampu menerapkan
konsep-konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari, mencintai alam sekitar, serta menyadari
kebesaran dan keagungan tuhan (Leni Marlina, 2020).

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada wali kelas IV SDN Centre
Mawang Kabupaten Gowa bahwa guru masih menggunakan pembelajaran
konvensional. Pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran lebih terpusat pada
guru dengan memberikan ceramah sedangkan peserta didik hanya
memperhatikan dan mencatat hal-hal yang dianggap penting, sehingga sebagian

peserta didik menjadi cepat bosan dan malas dalam mengikuti pelajaran, yang
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mengakibatkan penguasaan peserta didik terhadap pelajaran tidak tuntas, dan
akan berakibat pada hasil belajar peserta didik yang rendah. Dengan kondisi
tersebut, maka diperlukan solusi yang tepat dengan mengupayakan perbaikan
proses pengajaran melalui model pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match bisa menjadi salah satu
upaya mengatasi permasalah dalam pembelajaran. Model pembelajaran Make a
Match merupakan salah satu model pembelajaran yang menyenangkan dengan
unsur permainan yang dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik baik
secara kognitif maUﬁpsikomotor, dalam model pembelajaran ini peserta didik

mempelajari materi di kemas dalam sebuah permainan dalam bentuk kartu
didik di kelas.

i peserta didik

pertanyaan dan j3
Diharapkan dalam
berpartisipasi aktif,
Fadly, 2022).

ateri (Wirawan

Model pemb

e
pered Head Tog mer n jenis model
pembelajaran kqg yang bangkan o Kagan. Model
pembelajaran ini gutdkan ya kerja sa eserta didik dalam

kelompok untuk t |A@ra ol e
Head Together d ulitu li | an ! A A i

menelaah materi yangtercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman

mbered

dalam

mereka terhadap isi pelajaran tesebut (Sandy E, 2020). Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan penelitan dengan judul
“‘Perbandingan Model Pembelajaran Make a Match dan Model Pembelajaran
Numbered Head Together Terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas IV di
SDN Centre Mawang Kab. Gowa”

B. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif. Jenis
penelitian kuantitatif yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Jenis Penelitian eksperimen ini penulis menggunakan eksperimental
semu (quasi experimental design) (Sugiyono, 2016). Bentuk desain penelitian
yang dipilih nonequivalent Control Group Design karena penulis menggunakan
dua kelas. Kelas pertama sebagai kelas eksperimen dengan mengunakan model
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pembelajaran Make a Match dan kelas kedua sebagai kelas eksperimen yang

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together.

Tabel 1 Desain Penelitian

Group Pretest Treatment Post test
Eksperimen 1 O+ X 0.
Eksperimen 2 O+ X2 0.

Penelitian ini dilakukan di SDN Centre Mawang Kabupaten Gowa dengan

populasi penelitian seluruh peserta didik kelas IV SDN Centre Mawang Kab.

Gowa berjumlah 96 teknik multistage
random sampling. s hasil belajar
pilihan ganda pre-te ik analisis data
berupa uji normali ji ji ipotesiS—dilakukan

menggunakan uji t

C. Hasil Penelitig
Hasil penelitian ini dlperoleh dari pemberian tes hasil belajar IPAS materi
seperti apa daerTMrENTkl?&Nﬂ aoSTbanyak
20 nomor soal y erdapat
dua kelas yang diamati, yaitu kelas eksperimen 1( IV A) yang diberi model
pembelajaran Make A Match dan kelas eksperimen 2 (IV C) yang diberi model
pembelajaran Numbered Head Together. Adapun hasil analisis yang telah
dilakukan sebagai berikut:
1. Deskripsi Hasil Belajar IPAS Peserta Didik yang Diajar dengan
Menggunakan Model Make A Match Pada Kelas IV A SDN Centre

Mawang

Hasil analisis deskriptif penelitian yang telah dilakukan menggunakan
model pembelajaran make a match dengan jumlah 28 peserta didik sebagai
responden dan jumlah soal sebanyak 20 nomor pilihan ganda menunjukkan
analisis data pre-test dengan nilai rata-rata 40. Nilai tertinggi yang diperoleh yaitu
60 dan nilai terendah yaitu 20. Analisis data post-test dengan nilai rata-rata 91.

Nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 100 dan nilai terendah yang diperoleh yaitu 70.
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Post Test Eksperimen 1

No | Interval fi Xi | xi-x | (Xi-X)? fi(xi-x)2 Persentase
1 70-74 1 72 -19 361 361 4%
2 75-79 1 77 -14 196 196 4%
3 80-84 0 | 82 -9 81 0 0%
4 85-89 4 87 -4 16 64 14%
5 90-94 8 | 92 1 1 8 28%
6 95-100 14 | 97 6 36 504 50%
Jumlah - 1133 100%

Tabel distribu

sebagai berikut:

i dia bentuk diagram

Post Test Model Make A Match

y
4
15 A
14
13 A
12 A
11 A
2 10 A
9 4
7
S 4]
= g ]
4 4
3 4
2
o - //
0 T T T T T T > X
I 69,5 74,5 84,5 89,5 94,5 100,5

Grafik 1 Tingkatan Hasil Post Test Kelas Eksperimen 1
Pada grafik 1 menunjukkan bahwa diperoleh hasil penelitian terdapat 1
peserta didik berada pada rentang nilai 70-74, 1 peserta didik berada pada
rentang nilai 75-79, 4 peserta didik berada pada rentang nilai 85-89, 8 peserta
didik berada pada rentang nilai 90-94, 14 peserta didik berada pada rentang nilai
95-100. Grafik ini menggambarkan setelah diajar menggunakan model make a
match pada kelas IV A.

2. Deskripsi Hasil Belajar IPAS Peserta Didik yang Diajar dengan
Menggunakan Model Numbered Head Together Pada Kelas IV C SDN

Centre Mawang.
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Hasil analisis deskriptif penelitian yang telah dilakukan menggunakan model
pembelajaran numbered head together dengan jumlah 28 peserta didik sebagai
responden dan jumlah soal sebanyak 20 nomor pilihan ganda menunjukkan
analisis data pre-test dengan nilai rata-rata 34,46. Nilai tertinggi yang diperoleh
yaitu 55 dan nilai terendah yaitu 20. Analisis data post-test dengan nilai rata-rata
77. Nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 90 dan nilai terendah yang diperoleh yaitu
60.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Post Test Eksperimen 2

No | Interval | fi Xi Xi—X (xi-x)? fi(xi-x)2 Persentase
1 60-64 62 -15 225 1125 18%
2 65-69 g 0%
3 70-74 ‘
4 75-79
5 80-84
6 | 8590 B
Jumlah
Tabel distribusi frekﬁu i dia apat digamba dalam bentuk diagram
Post Test Model Numbered Head Together
F 3
10
() -
8
‘5 7 4
5 6
= 4
3
2 -
1
0 //// ' ' ' ' ' ' X
59,5 69,5 74,5 79,5 84,5 90,5

Grafik 2 Tingkatan Hasil Post Test Kelas Eksperimen 2
Pada grafik 2 menunjukkan bahwa diperoleh hasil penelitian terdapat 5
peserta didik berada pada rentang nilai 60-64, 2 peserta didik berada pada
rentang nilai 70-74, 6 peserta didik berada pada rentang nilai 75-79, 5 peserta
didik berada pada rentang nilai 80-84, 10 peserta didik berada pada rentang nilai
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85-90. Histogram ini menggambarkan setelah diajar menggunakan model
numbered head together pada kelas IV C.

3. Perbedaan Hasil Belajar IPAS Peserta Didik yang Diajar Dengan Model
Make A Match dan yang Diajar Dengan Model Numbered Head
Together SDN Centre Mawang Kabupaten Gowa
1) Uji Normalitas Data
Untuk mengetahui penyebaran data hasil belajar IPAS posttest tersebut

harus berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk
dengan menggunakan IBM SPSS statistics ver.25 yang dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4 Uji N i sil B naka SS versi 25
Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.
Pretest Make a Match ,944 28 37 —
Posttest Make a Match ,863 28 ,262
Pretest Numbered Head Together ,944 28 ,141
PosttestWred Head Together ,908 28 ,243

Berdasarka [ sp k Match
diperoleh nilai ;T : EMAW 5 San nilai
posttets sig. 0,262 >0,05, maka berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen 2
model Numbered Head Together diperoleh nilai pretest sig. 0,141 >0,05, maka
berdistribusi normal dan nilai posttets sig. 0,243 >0,05, maka berdistribusi normal.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
masing-masing berdistribusi normal dengan nilai signifikan sig>0,05.

2) Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas, data yang diperoleh pada hasil belajar penelitian
ini berdistrubusi normal. Oleh karena itu, uji hipotesis dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus uji-t berpasangan (paired sample t-test). Dalam penelitian ini
rumus yang diguankan vyaitu uji-t dan untuk mengetahui adanya perbedaan
setelah menggunakan model pembelajaran make a match dan model
pembelajaran numbered head together. Adapun hasil uji paired sample t-test

ditentukan oleh nilai signifikasinya. Nilai ini kemudian menentukan keputusan yang
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diambil dalam penelitian. Adapun hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan
bantuan program aplikasi SPSS disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5 Perhitungan Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of t-test for Equality of
Variances Means
Std. 95% Confidence
Sig. Mean | Error Interval of the
(2- | Differen | Differ Difference
F Sig. T Df | tailed) ce ence | Lower Upper
Hasi | Equal
I varianc | 3,463 | ,068| 6,210 56| ,000| 13,929| 2,243| 9,435 18,422
es
assume
d
Equal
varianc 6,272| 53,47 ,000| 13,929 2,221| 9,475 18,382
es not 7
assume
d
Berdasark | tabel perhitungan di atas; dipéroleh nilai sig. (2 tailed)

sebesar 0,000< 0,05 dan tH|tung dan travel Sebesar 6,210>2,003. Karena nilai sig.(2
tailed) dari signifi tlliu ka ) ditolak
dan hipotesis alt Olgh pulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPAS yang diajar dengan model Make A
Match dan yang diajar dengan menggunakan model Numbered Head Together.

Uji hipotesis, uji yang dihasilkan berdasarkan output SPSS diperoleh nilai
signifikan (sig 2-tailed) sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari a=0,05
(0,000<0,05) dengan demikian HO ditolak. Sehingga kesimpulan penelitian atau
hipotesis yang diterima H1 yaitu terdapat perbedaan antara model pembelajaran
Make A Match dan model pembelajaran Numbered Head Together.

Jadi, dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
nilai kelas eksperimen 1 (kelas IV A) yang diberi perlakuan menggunakan model

Make A Match dengan rata-rata nilai kelas eksperimen 2 (kelas IV C) yang diberi
perlakuan menggunakan model Numbered Head Together.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Hasil belajar IPAS peserta didik yang diajar dengan menggunakan model
Make A Match pada kelas IV A SDN Centre Mawang Kabupaten Gowa diperoleh
nilai rata-rata pretest sebesar 40 sedangkan nilai rata- rata posttest sebesar 91.
Hasil belajar IPAS peserta didik yang diajar dengan menggunakan model
Numbered Head Together pada kelas IV C SDN Centre Mawang Kabupaten
Gowa diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 34,46 sedangkan nilai rata- rata

posttest sebesar 7

Terdapat perb : [ [ elas yang diajar
dengan menggung diajar dengan
menggunakan mod hasil analisis
menggunakan uji hif
Implikasi dalam pe n hasi [ njukkan bahwa
terdapat perbeda ' j i gunakan model
pembelajaran ma odel pembelajaran
numbered head sekolah
khususnya guru ¥A;LCEMAV WNEA:S/mbered
Head Together dalam proses pengajaran sebagaimana yang diterapkan dalam
pembelajaran IPAS. Guru dapat memanfaatkan model pembelajaran yang lebih

bervariasi, kreatif dan adaptif terhadap materi.
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